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Abstrak

Penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh dari aplikasi sistem barcode terhadap efektivitas sistem penyimpanan bulk polio di PT Bio Farma. Variabel yang dibandingkan adalah waktu, biaya, dan sumber daya manusia. Penelitian dilakukan dengan membandingkan data penyimpanan bulk pada tahun 2010 s.d 2013.PT Bio Farma adalah perusahaan yang bergerak di bidang farmasi yang memproduksi vaksin dan sera, salah satu produk unggulannya adalah vaksin polio.
 Dengan standarisasi global dalam penyediaan vaksin di dunia serta merujuk pada aturan cGMP dan peningkatan permintaan produk yang berbanding lurus dengan peningkatan kapasitas produksi, maka diperlukan suatu sistem yang dapat mengidentifikasi penyimpanan botol secara akurat, sehingga dalam pelaksanaan di lapangan operator mendapat kemudahan baik dalam penyimpanan produk maupun proses pencarian produk dapat dilakukan dengan jangka waktu yang cepat dan dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya ketercampuran pada produk. Salah satu solusi adalah dengan penerapan sistem barcode.

Dengan aplikasi terknologi baru dan perbaikan pada sistem yang telah berjalan diharapkan dapat meningkatkan performa dari sumber daya manusia, penghematan waktu dan biaya dalam penanganan produk pasca produksi di Bagian Produksi Vaksin Polio PT Bio Farma, terkait dengan hal tersebut diperlukan restrukturisasi proses untuk memperbaiki sistem yang telah berjalan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, dengan mengumpulkan data hasil studi kepustakaan dan observasi di lapangan. Kemudian data tersebut di uji secara statistik dengan menggunakan uji beda rata-rata sehingga didapat nilai signifikansi dari variable yang dibandingkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara waktu, biaya, dan sumber daya manusia baik sebelum maupun sesudah penerapan sistem barcode dan dapat dilihat bahwa penerapan sistem barcode terbukti efektif terhadap waktu, biaya, dan sumber daya manusia.

Kata Kunci : barcode, waktu, biaya, sumber daya manusia, efektivitas.

Abstract

This research was conducted to saw the effect of barcode system to poliomyelitis bulk storage efectiveness at PT. Bio Farma. Time, cost, and human resources was the variable that affected by this research. The research was comparing data of bulk storage system between 2010 to 2013.  

PT Bio Farma is the pharmacy company which produce vaccine and sera, one of its product is polio vaccine. With the global standardization for vaccine providing in the world and also refer to cGMP standard and increasing of product demand also in production capacity need a system which can identified bottles storage, so in the practices operator easily to storage and to search the product with the less time and determined product mixed up. One of the solution is to applicate the barcode system.

There is an expectation to improve a human resources performance, time reducing, and cost using at Poliomyelitis Vaccine Department storage system by using new application and improvement of the system, it need to restructuring the process to improve the existing system related of it.  
This research using descriptive quantitative method, the data collect from library research and also field research. Data were collecting tested using stastical average different test and resulting significance between compared data. 

Based on research that conducted, there is a significant differences between time, cost, and human resources before and also after barcode system application. From the result we can also conclude the efectivity of time, cost, and human resources using barcode system application.

Key Words : barcode, time, cost, human resources, efectiveness.


1. Pendahuluan

PT Bio Farma adalah perusahaan yang bergerak di bidang farmasi yang memproduksi vaksin dan sera. Produk PT Bio Farma sudah dipasarkan ke lebih dari 122 negara di seluruh dunia. Salah satu produk unggulan dari PT Bio Farma adalah vaksin polio. Kebutuhan akan pengaturan sistem penyimpanan merupakan suatu hal yang utama dalam sebuah perusahaan. Rangkaian proses produksi akan menghasilkan sebuah produk yang memiliki suatu nilai guna yang kualitasnya harus tetap terjaga dari awal produk tersebut selesai diproduksi sampai dengan waktu  akan dipasarkan. 
Dengan standarisasi global dalam penyediaan vaksin di dunia serta merujuk pada aturan cGMP dan peningkatan permintaan produk yang berbanding lurus dengan peningkatan kapasitas produksi, maka diperlukan suatu sistem yang dapat mengidentifikasi penyimpanan botol secara akurat, sehingga dalam pelaksanaan dilapangan operator mendapat kemudahan baik dalam penyimpanan produk maupun proses pencarian produk dapat dilakukan dengan jangka waktu yang cepat dan dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya ketercampuran pada produk. Dalam kondisi global saat ini, harapan konsumen akan adanya produk yang lebih berkualitas dan ditangani sesuai dengan prinsip cGMP, maka perusahaan harus lebih inovatif dalam penanganan penyimpanan produknya.
 Dengan aplikasi terknologi baru dan perbaikan pada sistem yang telah berjalan dapat meningkatkan performa dari sumber daya manusia yang ada, penghematan waktu dan biaya dalam penanganan produk pasca produksi di Bagian Produksi Vaksin Polio PT Bio Farma. Diperlukan restrukturisasi proses untuk memperbaiki sistem yang telah berjalan. Tujuan dari restrukturisasi proses yaitu untuk meningkatkan performa organisasi dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses dengan tanpa merubah sistem yang telah berjalan.
2. Dasar Teori/ Material dan Metodologi/ Perancangan
  2.1 Dasar Teori/ Material

Operations management adalah sebuah sistem pengaturan yang berkaitan dengan produksi barang dan jasa. Operations system sekarang dikenal sebagai suatu sistem transformasi yang mengubah input  menjadi output. Input dalam suatu sistem terdiri atas energi, bahan baku, sumber daya manusia, modal dan informasi. Dan proses teknologi memiliki kegunaan untuk merubah input menjadi output. Yang termasuk dalam proses teknologi adalah metode, prosedur, dan perlatan yang digunakan untuk mengubah bahan baku (input), menjadi produk ataupun jasa [5:14]. Penerapan aplikasi teknologi diharapkan dapat membantu pemecahan masalah produksi.Pemilhan teknologi dapat berkaitan langsung pada setiap keputusan yang berkaitan dengan operasional dan fungsi dalam suatu bisnis [5: 90]. 
Salah satu yang diharapkan di masa yang akan datang adalah suatu sistem produksi yang diintegrasikan dengan teknologi. Hal tersebut bukan berarti dengan penerapan teknologi akan mengurangi sumber daya manusia yang akan dipekerjakan, akan tetapi suatu perusahaan yang berpusat pada integrasi komputer, sehingga di masa yang akan datang digunakan komputer untuk memperkenalkan produk baru, proses desain produk, perkiraan penjualan dan produksi serta kontrol pada sistem penyimpanan [5: 91].
Inventory management adalah suatu sistem yang penting dalam tanggung jawab operations management.    Hal tersebut karena sistem penyimpanan memerlukan stok barang yang besar dan memiliki pengaruh terhadap pengiriman barang terhadap konsumen. Sistem penyimpanan dan berpengaruh pada seluruh fungsi bisnis, operasional, pemasaran, akunting, dan keuangan [5:304].
Menurut [5: 304-305], inventory adalah sejumlah material yang tersimpan untuk kebutuhan produksi ataupun untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Biasanya inventory terdiri atas bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi. Jika dilihat dari sudut pandang manajemen dan akunting, adalah penting untuk menselaraskan antara kapasitas dan penyimpanan. Karena kapasitas menyediakan peluang untuk memproduksi produk yang dimana hasilnya akan dikonversi untuk didistribusikan kepada konsumen untuk memperoleh keuntungan dari produk tersebut.
Business Process Reengineering adalah sebuah pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan performa dalam sebuah organisasi dengan cara meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam suatu proses yang telah berjalan tanpa merubah tujuan dari organisasi tersebut [4:2]. Menurut [3: 7-8] definisi Business Process Reengineering adalah suatu proses yang secara cepat dan radikal dalam merancang suatu strategi, nilai tambah suatu bisnis dan struktur organisasi pendukungnya yang bertujauan untuk mengoptimasi alur kerja dan produktivitas dalam suatu organisasi.
Kegunaan dari Business Process Reengineering adalah merubah strategi, operasional dan sistem yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kepuasan dari konsumen, serta membantu perusahaan dalam menentukan arah untuk berusaha dan menghasilkan produk yang lebih baik atau dengan pelayanan prima yang dicapai dengan waktu yang singkat, dan juga kualitas serta biaya yang menjadi faktor utama [4:3].

Ada berbagai macam sistem yang digunakan untuk mengidentifikasi barang, hal tersebut bergantung pada lama waktu aplikasi, biaya yang dibutuhkan serta fungsi dari sistem itu sendiri. Saat ini terdapat beberapa macam sistem yang dapat digunakan dalam penyimpanan barang, salah satunya adalah barcode system. Sistem barcode telah dikembangkan sejak 20 tahun yang lalu, ratusan tipe barcode telah digunakan, akan tetapi pada umumnya digunakan Uniform Product Code  (UPC). Pencetakan dan pembacaan barcode dilakukan dengan menggunakan alat tertentu  Aplikasi barcode dapat memudahkan dalam penanganan suatu produk jika dibandingkan dengan cara manual/ tradisional, akan tetapi kinerja dari barcode bergantung pada operator yang menjalankan sistem tersebut untuk keberhasilannya [1:1].
Semenjak barcode mulai banyak diproduksi dan harganya murah, sistem tersebut merupakan sistem yang populer untuk diterapkan dalam penyimpanan produk. Biasanya label tersebut berisi informasi nomor seri yang unik untuk disimpan dalam bank data dan hanya membutuhkan sedikit kapasitas data. Identifikasi yang unik tersebut, dapat juga digunakan untuk mengakses informasi tambahan seperti nama produk, harga, lokasi penyimpanan yang tersimpan dalam bank data [1: 10].

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai efek, pengaruh atau akibat. Dalam kamus besar bahasa Indonesia tahun 2002, efektif berarti dapat membawa hasil, berhasil guna, manjur atau mujarab, ada efeknya (akibat, pengaruhnya, kesannya).  Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan.
Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapat dilakukan melalui konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor untuk menentukan apakah perlu dilakukan perubahan secara signifikan terhadap bentuk dan manajemen organisasi atau tidak. Dalam hal ini efektivitas merupakan pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan (input), proses, maupun keluaran (output). Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya meliputi ketersediaan personil, sarana dan prasarana serta metode dan model yang digunakan. Suatu kegiatan dikatakan efisien apabila dikerjakan dengan benar dan sesuai dengan prosedur sedangkan dikatakan efektif bila kegiatan tersebut dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang bermanfaat.

    Sistem penyimpanan yang berjalan harus didukung dengan sebuah sistem yang dapat mempermudah operator dalam pengerjaannya. Akan tetapi hal tersebut harus dapat mendukung kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga kualitas produk akan tetap terjaga baik pada saat akan disimpan, saat penyimpanan, dan saat akan digunakan. Berdasarkan kondisi di lapangan yang telah berjalan, serta diharapkan adanya suatu perbaikan dalam sistem penyimpanan tersebut, maka dengan aplikasi barcode system merupakan salah satu solusi yang ditawarkan dalam penanganan produk tersebut sehingga didapatkan efisiensi waktu, biaya, dan tenaga kerja yang dibutuhkan.

2.2 Metodologi/ Perancangan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif, metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu dan metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu pada waktu berlangsungnya proses penelitian [2:47] . Tujuan dari metode deskriptif kuantitatif yaitu membuat suatu uraian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek yang diteliti kemudian menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat di dalamnya.
	Variabel
	Konsep Variabel

	Satuan
	Skala

	Waktu Penyimpanan

(X1)
	Waktu penyimpanan merupakan faktor yang penting untuk diperhitungkan, karena terkait dengan kualitas dari produk yang mengacu pada konsep cGMP.
	Jam
	Rasio

	Biaya      Penyimpanan

(X2)
	Biaya penyimpanan berkaitan langsung dengan efisiensi biaya yang akan berpengaruh pada beban biaya pembuatan produk tersebut.
	Rupiah
	Rasio

	Sumber Daya Manusia

(X3)
	Sumber daya manusia yang terlibat dalam proses penyimpanan, adalah merupakan operator yang terkualifikasi. Sehingga dalam pemenuhan kebutuhan tenaga kerja tersebut, dibutuhkan tenaga kerja yang terlatih dan dapat melaksanakan tanggung jawab dengan baik dan lebih optimal dalam melakukan pekerjaannya.


	Orang
	Rasio

	Efektivitas Penggunaan Barcode

(X​​4)
	Suatu sistem dikatakan efektif apabila dalam penerapannya tepat guna dalam menunjang tujuannya. Dalam penelitian ini digunakan data bulanan mengenai pemanfaatan waktu, biaya, serta sumber daya manusia antara kondisi sebelum dan setelah penerapan sistem barcode dalam proses penyimpanan bulk polio. Berdasarkan hal tersebut diharapkan dengan penerapan sistem barcode akan lebih efektif dan memiliki perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan sistem manual.  


	Jam
Rupiah

Orang
	Rasio


Tabel 1. Tabel Operasionalisasi Variabel
2.3 Analisis Data

Untuk mengetahui apakah Efektivitas Dari Penggunaan Barcode Dalam Sistem Penyimpanan Bulk Polio Di PT Bio Farma dapat secara efektif  mengurangi waktu penanganan bulk, biaya dan mengoptimalisasi jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam penyimpanan bulk digunakan analisis data dengan metode statistik. Data yang digunakan dalam analisis statistik ini adalah data penyimpanan bulk tahun 2010 s.d tahun 2013 sebagai variabel terikat. Dengan metode statistik yang digunakan adalah:

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dan jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 


Selain itu uji normalitas dalam penelitian ini juga menggunakan nilai Asymp. Sig (2-tailed), menurut Sudarmanto [6:108], apabila menggunakan ukuran ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang kita tetapkan sebelumnya apakah 10%, 5% atau 1%. Kriteria yang digunakan yaitu Ho diterima apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > dari tingkat alpha yang ditetapkan (5%), karenanya dapat dinyatakan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dampak dari tidak terpenuhinya asumsi normalitas adalah biasnya nilai t dan  Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus  terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi normal atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas distribusi populasi diajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ho :  Data berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Ha :  Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Beda Rata-Rata


Rancangan sampling akan menentukan rancangan penelitian dan rancangan analisis datanya. Sebagian besar penelitian merupakan penelitian perbandingan (komparatif). Penelitian seperti ini akan melibatkan paling sedikit dua kelompok sampel, atau kalau menggunakan satu kelompok sampel, maka sampel itu diukur secara berulang. Pengukuran berulang tersebut bisa dilakukan dua kali, tiga kali, dan seterusnya.

Untuk menguji perbedaan  nilai rata-rata hitung antar dua kelompok sampel yang berkorelasi dan sampel independen, digunakan uji-t dua pihak (dua ekor). Uji-t atau t-test (Student’s), untuk sampel berkorelasi digunakan  rumus berikut.
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· Hitung nilai rerata dengan rumus: 
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· Hitung Standar Deviasi untuk sampel kecil dengan rumus: 


[image: image3.wmf])

1

(

)

(

)

1

(

)

(

)

1

(

2

2

2

2

-

-

=

-

-

=

-

=

å

å

å

å

n

n

X

X

n

n

X

X

n

x

s


·  Hitung varians dengan rumus: 
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2.4 Rancangan Pengujian Hipotesis


Berdasarkan hipotesis penelitian, serta operasionalisasi variabel penelitian maka hipotesis yang diajukan akan diuji dengan menggunakan pengujian statistik yaitu analisis koefisien korelasi, dengan menggunakan uji t:

·  
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Dimana daerah penerimaan H0 dengan menggunakan distribusi t adalah:

H0 diterima, bila t hitung < t tabel

H0 ditolak, bila t hitung > t tabel
Setelah variabel-variabel penelitian dapat diketahui, maka perumusan H0 dan H1 dapat ditulis sebagai berikut:
H0  : σ ≠  0    
Bahwa Penggunaan Barcode Dalam Sistem Penyimpanan Bulk Polio Di PT Bio Farma tidak mempengaruhi waktu, biaya, dan sumber daya manusia yang digunakan dalam proses penyimpanan bulk.

H1  :  σ  =  0      Bahwa Penggunaan Barcode Dalam Sistem Penyimpanan Bulk Polio Di PT Bio      Farma mempengaruhi waktu, biaya, dan sumber daya manusia yang digunakan dalam proses penyimpanan bulk.
3. Pembahasan
3.1 Waktu

    Waktu merupakan salah satu parameter yang dibandingkan dalam penelitian ini, poin ini menjadi perhatian penulis karena dalam penyimpanan bulk dibutuhkan waktu yang cepat untuk menjaga kualitas produk serta diperlukan kehati-hatian untuk mencegah ketercampuran produk pada saat penyimpanannya. Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan terdapat perbedaan yang signifikan untuk masing-masing parameter baik sebelum dan sesudah penerapan sistem barcode dalam penyimpanan bulk. 
Data kemudian dibandingkan antara kondisi penyimpanan sebelum dan sesudah penerapan sistem barcode. Berdasarkan perhitungan terdapat penurunan rata-rata nilai setelah penerapan sistem barcode dan terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan setelah penerapan sistem barcode. 

Berdasarkan konsep efektivitas, suatu proses dinilai efektif dan efisien ditinjau dari sisi masukan (input) maupun keluaran (output) apabila proses dilakukan sesuai dengan prosedur dengan tepat waktu. Terkait hal tersebut dapat dilihat dengan penerapan sistem barcode dapat menghasilkan suatu proses dengan waktu relatif lebih cepat dengan kerja sesuai dengan cGMP, jika dibandingkan dengan proses sebelumnya yang dilakukan secara manual.
3.2 Biaya
Faktor biaya dianalisis dalam penelitian ini bertujuan agar diperoleh sebuah sistem yang memungkinkan operator bekerja secara efektif. Bekerja efektif adalah bekerja sesuai dengan prosedur dengan waktu yang sesuai. Faktor biaya sangat terpengaruhi oleh faktor waktu dan sumber daya manusia, karena semakin besar waktu dan sumber daya manusia yang digunakan akan berbanding lurus dengan biaya yang akan dikeluarkan.

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, terdapat perbedaan yang signifikan antara masing-masing parameter yang diperbandingkan saat kondisi sebelum dan sesudah penerapan sistem barcode. Dan setelah diperbandingkan antara kondisi  sebelum dan sesudah penerapan sistem barcode, terdapat penurunan yang signifikan pada komponen biaya yang dikeluarkan untuk penyimpanan bulk.

Berdasarkan teori efektivitas, suatu proses dikatakan efektif dan efisien apabila dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang bermanfaat. Terkait hal tersebut dapat dilihat dengan penerapan sistem barcode dapat mengurangi secara signifikan biaya yang harus dikeluarkan dalam proses penyimpanan  bulk.
3.3 Sumber Daya Manusia
Faktor sumber daya manusia merupakan hal yang utama dianalisis dalam penelitian ini. Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam berjalannya proses produksi dan merupakan aset berharga dari sebuah perusahaan, karena untuk sebuah perusahaan yang berkelas dunia maka dibutuhkan sumber daya manusia yang telah dibekali dengan standar cGMP sebelum diterjunkan  ke dalam proses produksi dan hal tersebut membutuhkan biaya yang cukup besar.

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, terdapat perbedaan yang signifikan antara masing-masing parameter yang diperbandingkan saat kondisi sebelum dan sesudah penerapan sistem barcode. Dan setelah diperbandingkan antara kondisi  sebelum dan sesudah penerapan sistem barcode, terdapat penurunan yang signifikan pada komponen sumber daya manusia yang terlibat penyimpanan bulk.
Sumber daya manusia dikatakan produktif apabila dapat menyelesaikan suatu pekerjaan dengan waktu yang seharusnya sesuai dengan prosedur yang berlaku. Dan akan dikatakan efektif apabila dapat mengerjakan suatu pekerjaan sesuai prosedur dengan menggunakan tenaga yang lebih sedikit daripada yang biasa dilakukan. Berdasarkan teori efektivitas, sebuah pekerjaan dapat menjadi efektif dan efisien selain dengan kemampuan adaptasi kerja dan pelatihan-pelatihan tambahan dapat juga dengan diberikan sarana prasarana serta model yang menunjang pekerjaan yang dilakukan. Sehingga dengan penerapan sistem barcode dapat dihasilkan suatu sistem penyimpanan bulk yang sesuai dengan prosedur dan menerapkan sistem cGMP dengan melibatkan sumber daya manusia sesuai dengan yang dibutuhkan.   
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Waktu, biaya, dan sumber daya manusia memiliki perbedaan yang signifikan terhadap penyimpanan bulk sebelum penerapan sistem barcode. Karena setiap variabel tersebut memiliki nilai yang berbeda dan setelah dianalisis dengan menggunakan statistik diperoleh hasil perbedaan yang signifikan terkait dengan sistem penyimpanan bulk di PT. Bio Farma.

2. Waktu, biaya, dan sumber daya manusia memiliki perbedaan yang signifikan terhadap penyimpanan bulk setelah penerapan sistem barcode. Karena setiap variabel tersebut memiliki nilai yang berbeda dan setelah dianalisis dengan menggunakan statistik diperoleh hasil perbedaan yang signifikan terkait dengan sistem penyimpanan bulk di PT. Bio Farma.

3. Penerapan sistem barcode terbukti efektif terhadap waktu, biaya, dan sumber daya manusia. Karena terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah penerapan sistem barcode terhadap variabel yang sudah ditentukan. Dan penerapan sistem barcode efektif  berpengaruh terhadap sistem penyimpanan bulk di PT. Bio Farma
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